BAB 11
KONSEP UMUM TENTANG AKAD SEWA DAN JUAL BELI MENURUT

HUKUM ISLAM

A. Konsep Umum Tentang Akad

Akad dalam hukum Islam meliputi lima pembahasanipugl Pengertian
akad, Rukun dan syarat akad, Macam-macam akadaKlhigad dan Berakhirnya
akad.

1. Pengertian Akad

Akad (Al'aqd, jamaknyaAl-‘uqud) secara bahasa beraji-rabth: ikatan,
mengikat”

Al-rabth, sebagaimana dikutip oleh Drs Ghufron A.Mas’adiwyenenghimpun
atau mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkdahssatu pada yang lainya
hingga keduanya bersambung dan menjadi seperéislt yang satd”

Akad Secara terminologi adalah perikatgb dan Qabul yang dibenarkan
oleh Syara yang menetapkan kerihaan kedua belak pih

Sedangkan akad sebagaimana dikemukakan oleh pagahduadalah
mengikatkan dua ucapan atau yang menggantikan kkdodya yang darinya timbul

konsekuensi Syard.

! Ghufron A,Mas’adiFighMuamalahKontekstual,(Jakarta:RajaGrafindo
Persada,2002),hal.75

’Hendi suhendiFighMuamalah (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2008), hal.46

*Abdul Karim ZaidanPengantar Studi Syari'ai{Jakarta: Robbani Press. 2008),
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwad alkerupakan kesepakatan
antara kedua belah pihak atau lebih untuk melakukaatu perbuatan tertentu,
dilakukan dengan suka rela, dan menimbulkan kewaajdtas masing-masing secara
timbal balik.

Di dalam hukum kalau perbuatan itu mempunyai akibakum maka
perbuatan tersebut diistilahkan dengan perbutarurhukPerbuatan hukum adalah
segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia sesesmgaja untuk menimbulkan
hak dan kewajibah.

2. Rukun-rukun dalam Akad

Akad merupakan suatu perbuatan yang sengaja dddehatdua orang atau
lebih. Dimana pihak-pihak yang melakukan akad ksadean keridhaan masing-
masing.

Adapun rukun akad menurut Fugaha jumhur terdis-ata

a. Al-‘Agidain ialah para pihak yang terlibat dalam akad. Sepaatibeli, sewa
menyewa.

b. Ma’qud alaih ialah objek akad atau benda-benda yang hendakdkaka

c. Shighat al'aqdialah pernyataan para pihak yang berakad malgbi dan

Qabul

hal. 361

*Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubiskum Perjajian dalam Islancet 2, (Jakarta
: Sinar Grafika, 1996), him. 1

*Ghufron A,Mas’adiOp Cit hal.78
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Menurut Fugaha Hanafiyah, rukun akad hanya satiiu&higat al’agdatau
pernyataarijab Qabul. SedangkarAl-‘agidain danMa’qud’alaih bukan merupakan
rukun akad. Melainkan lebih tepat sebagai syarati 2k

Berikut ini unsur-unsur terkait dengan rukun-rulakad’

1) UnsurPertama: Aqgidaini, yaitu kedua pihak yang melakukan akad dengan
pernyataarjab Qabul

Pihak-pihak yang mampu melakukan akad dipandang pmam
bertindak menurut hukum (mukallaf), apabila belumammpu harus
dilakukan oleh walinya. Oleh sebab itu, suatu akadg dilakukan oleh
orang kurang waras (gila) atau anak kecil yang rhelaukallaf secara
langsung hukumnya tidak sah.

2) Unsur Kedua: Mahallul AgaqObjek Akad), yaitu benda yang dijadikan
Objek akad dimana benda tersebut bisa dikenakamatakiukum yang
ditimbulkannya.

Fugaha menetapkan lima syarat yang harus terpgrada objek
akad, antara laifi:

a. Objek akad harus ada ketika berlangsung akad
Mengakadkan benda yang tidak ada adalah tidak Saperti
menjual tanaman sebelum tumbuh, menjual anak helivdalam perut

induknya dan lain-lain, semua akad ini batal.

®Ibid
"Ibid, hal. 82
8bid, hal.86
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Sedangkan menurut Fugaha Maliki, sebagaimana gdilalgh
Prof.Dr. Abdul Karim Zaidan, sesuatu yang tidak adgpat menjadi
objek akad dengan syarat dapat diwujudkan dimasalateng. Hal ini
terjadi pada akad hibah dan wakaf. dikarenakan akeskbut tidak
menimbulkan perselisihan. Sebagaimana mereka mehiaoi jual bel
buah-buahan dengan tampak sebagiannya seperti nmo@ntidan
semangka. Alasan membolehkan karena keduanya tridakpak
seketika, melainkan sedikit demi sedikit. Sedangkemurut pengikut
Hambali membolehkan objek akad tidak ada pada waldd, jika tidak
terdapagharar (Penipuan). sedangkan Syari’ melarang jual-belistes
yang tidak jelas sifat dan rupany&harar), baik ia ada atau tidak.
Namun jika sesuatu yang tidak ada itu dapat diwkgaddimasa
mendatang menurut kebiasaan dan dapat dipesankadg @ boleh
dijadikan objek akad.

b. Objek akad haruslaal Mutagwwim

Akad yang mentransaksikaial Ghoiru Mutagawwim seperti
bangkai, darah dan barang-barang yang diharamla@myara’ adalah
batal. Karena pada prinsipnydal Ghoiru Mutagawwintidak dapat
dimiliki. *°

c. Dapat diserah-terimakan ketika akad berlangsung.

® Abdul Karim ZaidarQp Cithal.387
'° Ghufron A,Mas’adiOp Cit hal.88
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Jika pihak yang berakad tidak mampu menyerahkambayang
diakadkan, maka akad tersebut batal. Khususnya mdakkad
Muawwadhah Sedangkan Imam Malik tidak mengharuskan adanya
kemampuan menyerahkan saat akad berlangsung, dagmakad
Tabarru’. Menurutnya sah menghibahkan seekor kambing yangnged
berjalan dikeburt*

d. Objek akad harus jelas dan dikenali para pihak.

Objek akad harus diketahui oleh masing-masing pitkekgan
pengetahuan yang dimiliki untuk menghindarkan daerselisihan.
Pengetahuan ini bisa diperoleh dengan meneliti rae¢angsung
sebelum atau ketika akad berlangsung, dengan mekinya jika objek
ada, dengan melihat sample secukupnya, atau dekrgarna tertentu
seperti jenis, ukuran dan kualitasrya.

e. Objek akad harus suci, tiddlajis, dan tidakMutanajjis

Barang-barang yang najis dilarang dijadikan obje#&daseperti
Khamr, Bangkai, Darah. Sedangkan Fugaha Hanafiyatak t
mensyaratkan kesucian objek akad. Maka Hanafiyahbokhkan jual
beli rambutkhinjir atau kulit bangkai untuk diambil manfaatriya.

3) Unsur ketiga: Maudhu’al AgafTujuanAkad)

bid
2|bid
Bibid
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Adalah tujuan dan hukum yang mana suatu akad uttjukan
tersebut. Antara akad yang satu dan akan yangugian berbeda. Contoh:
Untuk akad jual beli tujuannya adalah pemindahapekelikan dari
penjual kepada pembeli dengan imbalan. Sedangkaljakah tujuannya
adalah pemindahan pemilikan manfaat suatu baramgpdembalart?

4) Unsur keempatShighat Agad

Shighat Agadmerupakan unsur terpenting dalam akad. Dimana
pihak yang berakad menyatakjab dan Qabul. ljab adalah peryataan
pertama yang dilakukan olefMuta’agidain yang mencerminkan
kesungguhan kehendak untuk berakad. [Qgabul adalah pernyataan
pihak lain setelahljab mencerminkan persetujuan atau kesepakatan
terhadap akatf
hal-hal yang harus diperhatikan dal&imnighat al’aqdalah:®

1. Shighat al'agdharus jelas pengertiannya. Kata-kata ddjain Qabul
harus jelas dan tidak memiliki banyak pengertian.
2. Harus bersesuaian antdjab dan Qabul Tidak boleh antara yang

berijab dan yang menerima berbeda lafash.

“Ibid

®Ibid

'*Syamsul AnwarHukumPerjanjianSyarigh(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),
hal.96
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3. Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pipakg
bersangkutan, tidak terpaksa dan tidak karena dmratau ditakut-
takuti oleh orang lain.

3. Syarat-syarat Terbentuknya Akad

berdasarkan rukun (Unsur) yang membentuk akadsdrmtamerlukan syarat-
syarat agar rukun itu dapat berfungsi membentuki.akanpa adanya syarat-syarat
dalam akad, rukun akad tidak dapat membentuk akgdrat-syarat akad antara
lain:*’

a. Syarat terjadinya akad.

Terbagi menjadi dua bagian.Yakni syarat-syarat y@argifat umum dan

syarat yang bersifat khusus.

Syarat umum yaitu syarat yang wajib terpenuhi ddienbagai akad.

Dan syarat khusus adalah syarat yang wajib terpesmiam sebagian

akad.Seperti adanya saksi dalam pernikahan.

b. SyaratShihahatau syarat sah

Syarat sah adalah syarat yang ditetapkan oleh 'Syang berkenaan ada

atau tidaknya akibat hukum yang ditimbulkan olelacakApabila tidak

terpenuhi maka, akadnya menj&disid (rusak).

c. SyaratNafadzatau syarat pelaksanaan akad

YGhufron A.Mas'AdiOp Cit hal.101
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Dalam syarat ini ada dua bagi&ertamakepemilikan. Yaitu, objek akad
adalah benar-benar milik orang yang melakukan akaduayaitu, objek
akad harus terbebas dari hak-hak pihak ketiga.

d. SyaratLuzum.

Syarat ini merupakan syarat yang ditetapkan oledlré8yang berkenaan
dengan kepastian sebuah akad. Akad adalah suatsti@p Dimana
akad yang menimbulkan unsihiyar, maka akad tersebut merupakan
akad yang belum pasti. Dan masing-masing pihak ysergkad berhak
menfasakhkan atau melangsungkannya.

4. Pembagian macam-macam Akad

Setelah dijelaskan syarat-syarat akad, pada bagiakan dijelaskan macam-

macam akad. Dimana akad dapat dibagi sesuai déingguan-tinjauannya.

Adapun macam-macam akad adafah:

a. Agad Munjizyaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktgsaaya
akad. Pernyataan akad yang diikuti dengan pelaksarskad adalah
pernyataan yang tidak sesuai dengan syarat-syaaat tdlak pula
ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad.

b. Agad Mu’alagialah akad yang di dalam pelaksanaannya terdapatsy
syarat yang telah ditentukan dalam akad, misal®yeptuan penyerahan

barang-barang yang diakadkan setelah adanya perabaya

Hendi SuhendDp Cit, hal 50
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c. Agad Mudhaf ialah yang dalam pelaksanaanya terdapat syaradtsyar
mengenai pengulangan pelaksanaan akad, pernyaagmpglaksanaannya
ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan. Perkataasah dilakukan
pada waktu akad, tetapi belum mempunyai akibat mukebelum tibanya
waktu yang telah ditentukan.

Selain akadMunjiz, Mu’alag, dan Mudhafmacam-macam akad beraneka
ragam tergantung dari sudut tinjauanya. Karenapadbedaan tinjauan, akad akan
ditinjau dari segi-segi berikd?:

1. Ada dan tidaknyaQismah pada akad, maka akad terbagi menjadi dua

bagian:

a. Akad Musammahyaitu akad yang telah ditetapkan syara’ dan telddn
hukum-hukumnya, seperti Jual beli, Hibah dan ljarah

b. Akad GhairMusammahalah akad yang belum ditetapkan oleh syara’ dan
belum ditetapkan hukum-hukumnya.

2. Disyariatkan dan tidaknya akad, ditinjau dari segakad terbagi dua bagian:

a. Akad Musyara’ahialah akad-akad yang dibenarkan oleh syara’seperti
gadai dan jual beli.

b. Akad Mamnu’ahialah akad-akad yang dilarang oleh syara’sepentijuaé
anak binatang yang masih didalam perut induknya.

3. Sah dan batalnya akad, ditinjau dari segi ini, akallagi menjadi dua:

YIbid, hal.52
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a. Akad Shahihah,yaituakad-akad yang mencukupi persyaratannya, baik
syarat khusus maupun syarat umum.

b. Akad Fasihah, yaitu akad-akad yang cacat atau cedera karena gkuran
salah satu syarat-syaratnya.

4. Sifat bendanya, ditinjau dari sifat ini banda akextbagi dua:

a. Akad ‘Ainiyah, yaitu akad yang diisyaratkan dengan penyerahamgara
barang seperti jual beli.

b. Akad Ghair' Ainiyah yaitu akad yang tidak disertai dengan penyerahan
barang-barang, karena tanpa penyerahan baranggpararakad sudah
berhasil, seperti akad amanah.

5. Cara melakukannya, dari segi ini akad dibagi memjad bagian:

a. Akad yang harus dilaksanakan dengan upacara tertesperti akad
pernikahan dihadiri oleh dua saksi, wali,dan pesygencatat nikah.

b. Akad Ridha’iyah, yaitu akad yang dilakukan tanpa ucapara tertentu da
terjadi karena keridhaan dua belah pihak, sepleati @pada umumnya.

6. Berlaku dan tidaknya akad, dari segi ini akad dilbagnjadi dua bagian:

a. Akad Nafidzahyaitu akad yang bebas atau terlepas dari penghalang
penghalang akad.

b. Akad Mauqufah yaitu akad yang bertalian dengan persetujuan-
persetujuan, seperti akd&ldhuli (akad yang berlaku setelah disetujuai

pemilik harta).
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7. Luzumdan dapat dibatalkannya, dari segi ini akad dibagijadi empat®

a. Akad Lazim yang menjadi hak kedua belah pihak dan tidak dapat
dipindahkan seperti akad kawin.

b. Akad Lazimyang menjadi hak kedua belah pihak dan dapat chpikah
dan dirusakkan, seperti persetujuan jual beli daal-akad lainnya.

c. AkadLazimyang menjadi hak salah satu pihak, sepatthatau menebus
kembali barangnya.

d. Akad Lazimahyang menjadi hak kedua belah pihak tanpa menunggu
persetujuan salah satu pihak, seperti titipan baghinta oleh yang
menitipkan atau yang menerima titipan boleh menggikdn barang yang
dititipkan kepada yang menitipkan tanpa menunggegtejuan dari yang
menitipkan.

8. Tukar-menukar hak, dari segi ini akad dibagi merjgad bagian:

a. Akad Mu’awadlah yaitu akad yang berlaku atas dasar timbal b&lgedi
jual beli.

b. Akad Tabarru'at, pada awalnya dan menjadi akdtl’awadhah pada
akhirnya seperQaradhdanKafalah.

9. Harus dibayar ganti dan tidaknya, dari segi inidaklbagi menjadi tiga
bagian:

a. Akad Dhaman yaitu akad yang menjadi tanggungjawab pihak kedua

sesudah benda itu diterima sep@airadh.

|bid, hal.54
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b. Akad Amanah, yaitu tanggung jawab kerusakan oleh pemilik benda,
bukan oleh pemegang barang, seperti titipan.

c. Akad yang dipengaruhi oleh beberapa unsur, salahssgi merupakan
Dhaman, menurut segi yang lain merupakamanah, seperti Rahn
(gadai).

10. Tujuan akad, dari segi tujuannya akad dapat ditvegijadi lima golongan:

a. BertujuanTamlik,seperti jual beli

b. Bertujuan mengadakan usaha bersama (perkongsipeitisgyirkahdan
Mudharabah.

c. Bertujuan Tausig (memperkokoh kepercayaan) saja, sepBdhn dan
Kafalah

d. Bertujuan menyerahkan kekuasaan, sep¥éatkalahdanWashiyah

e. Bertujuan mengadakan pemeliharaan seperti titipan.

11.Faur danlstimrar, dari segi ini akad dibagi menjadi dua bagian:

a. Akad Fauriyah, yaitu akad-akad yang dalam pelaksanaanya tidak
memerlukan waktu yang lama, pelaksanaan akad hselantar saja,
seperti jual beli.

b. Akad Istimrar, disebut pula akadZamaniyahyaitu hukum akad terus
berjalan, seperti arah.

12. AsliyahdanThabi'iyah,dari segi ini akad dibagi menjadi dua bagian:
a. Akad Asliyahyaitu akad yang berdiri sendiri tanpa memerlukaansgd

sesuatu yang lain, seperti jual beli damah
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b. Akad Thabi’iyah,yaitu akad yang membutuhkan adanya yang lain, 8eper
adanyaRahntidak dilakukan bila tidak adanya utang.
5. Khiyar dalam Akad
Khiyar adalah hak yang dimiliki olehAgidain untuk memilih antara
meneruskan atau atau membatalkan.
Menurut Wahbah al-Juhaily sebagaimana dikutip @ethGhufron.A, M.Ag
dalam Figh Muamalah Kontekstual, macam-makhiyar antara lairf?
1. Khiyar Majlis
Yaitu hak Agidainuntuk memilih untuk meneruskan atau mengakhiri
akad sepanjang keduannya belum berpisah. NaKtigar ini hanya
berlaku pada pada setiap akddmu’awwadhahalmaliyah. Seperti akad
jual beli danljarah.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

it ol LATL (o

“Masing-masing penjual dan pembeli memiliki hak ydn selama
keduanya belum berpisst

Tetapi Fugaha Hanafiyah dan Malikiyah menyangKalyar ini.
Karena akad yang telah sempurna dan berkidaim (pasti) didasarkan

pada keridhaan kedua belah pihak yang sudah melakab Qabul.

L Ghufron A.Mas'adiQp Cithal.108
*2 |bid
% Mengenai sanad dan matan hadist ini dapat dibalea®ubulusSalamuz.lll,hal.33.
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2. KhiyarTa'yin
Yaitu hak yang pembeli untuk memastikan benda ysejgnis dan
sama harganya. Seperti jual-beli.Ini merupakan épmi3igaha Hanafi.
Sedangkan Imam Syafi'i dan Ahmad ibn Hambal tidakemdapat
dengan konsep tersebut.Dengan alasan salah sati epgek akad harus
jelas.
Akan tetapi menurut fugaha Mazhab Hanafiyah keadosathiyar
Ta'yin harus mencakup tiga syarat. Antara Kin:
a. Maksimal berlaku pada tiga pilihan obyek.
b. Sifat dan nilai benda harus setara.
c. Tenggang waktu tidak lebih dari tiga hari.
3. Khiyar syarat
Yaitu hak ‘Agidain untuk melangsungkan atau mengakhiri selama
batas waktu tertentu yang dipersyaratkan pada vwaldad berlangsung.
BerakhirnyaKhiyar syarat adalah sebagai berikut:
a. Terjadi penegasan pembatalan akad dan penetapanya.
b. Berakhirnya batas waktghiyar

c. Kerusakan pada objek akad

21bid,hal.110
BIbid, hal.111
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d. Adanya penambahan atau pengembangan dalam pengyzka&
pembeli baik dari segi jumlah seperti beranak, dbart atau
mengembang.

e. WafatnyaShohibul Khiyar

4. Khiyar ‘aib (adanya cacat pada barang)

Yaitu hak yang dimiliki Agidain’ untuk tetap melangsungkan atau
membatalkan jika ditemukan cacat pada barang, itgidpk lain tidak
memberitahukany®

5. Khiyar Ru’yat(Melihat)

Yaitu hak untuk melanjutkan atau membatalkan ketkgek akad
tidak ada ditempat, akan tetapi objek akad sudahapedilihatnya dalam
batas waktu yang memungkinkan telah terjadi peramagdada objek akad
tersebut. Konsep ini dikemukakan oleh fugaha Hgahfi Malikiyah,
Hanabilah dan Dhahiriyah dalam hal benda yagiwib (tidak ada
ditempat) atau benda yang belum pernah dipefik§ebagaimana dalam

hadist:

(o2 5 el s oly) STklisgd ol 1T (580 oo

“barang siapa yang membeli sesuatu yang belum gedibhatnya, maka
baginya hak hak khiyar ketika melihatny3”

*|bid,hal.112
?Ibid,hal.114

Hadist ini diriwwayatkan oleh Darul Quthni dari Ablurairah, juga diriwayatkan oleh lbn
Abi Syaibah dari Makhul.
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6. Khiyar Nagd(Pembayaran)

Jika pihak yang melakukan jual beli dengan ketanfuiak pembeli
tidakdapat melunasi pembayaran, atau pihak penjdak menyerahkan
barang dalam batas waktu tertentu, maka pihak yhngyikan berhak
untuk mambatalkan atau melanjutkan akad tersebut.

6. Berakhirnya Akad

Pembatalan akad tidak mungkin dilaksanakan, sebsérddalah kesepakatan
kedua belah pihak yang terikat dalam akad terséamun pembatalan akad dapat
dilakukan apabil&d®

1. Jangka waktu perjanjian telah berakhir

Lazimnya suatu perjanjian selalu didasarkan kepadgka waktu
tertentu (mempunyai jangka waktu yang terbatas)kamapabila telah
sampai kepada waktu yang telah diperjanjikan sectraatis (lansung
tanpa ada perbuatan hukum lain) batallah perjanjaang telah diadakan
para pihak. sebagaimana yang terdapat di dalaruiklan surat At

Taubah ayat 4

BITONHE Lo xOR VP DOR 20l LA Lo I o RO
ALoe 2= ¢V A RNOYHEOM @a
2 XAVOR A G 30k SO X] A ALAGMAOC>0C 60
S2Qemd] F27EGONEHEN BH-ORBNHL+>RA
JEN O+ @ RND BX-MAOOYN, «feo
2B &PH=O00ORY FOIRERNY ©HDILHEOL VR
<V EQRIECON o S OHN 70 A Lo 3 DY RO

%29 Ghufron A.Mas’adiQp Cithal.114
**Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Li®jscithal.4
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“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah Metaaan Perjanjian
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sespatu (dari isi
perjanjian)ymu dan tidak (pula) mereka membantu @es® Yyang
memusuhi kamu, Maka terhadap mereka itu penuhiainya sampai
batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai oramggo yang

bertaqwa”3*

2. Salah satu pihak menyimpang dalam perjanjian.

Apabila salah satu pihak telaha melakukan perbuatanyimpang
dari apa yang telah diperjanjikan, maka pihak ldapat membatalkan
perjanjian tersebut. Didasarkan pada ketentuanuR&q surat at Taubah
ayat 7

¢V GERVOLHCOHN 1@ ROAIFEE HIHNOE
DNOIQNX Ju * oS [O2 e\ NOJVHeR
AN AA Lo rde e RO HONERNLS,AECEREO
D[ORt AN SOV O OR
B 0500000 EG I NOFEXCOROM@e I
J27He @O €COO+QO7 @RI o BO=
O ND J2€00=z BHXUCOOEFDOIO®e g 00
U P oV EQRIECON @ S OHN 70 A Lo S

“Bagaimana bisa ada Perjanjian (aman) dari sisi &l dan RasulNya
dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orarany kamu telah
Mengadakan Perjanjian (dengan mereka) di dekat Mdsj
haraam?Maka selama mereka Berlaku Lurus terhadaphamndaklah
kamu Berlaku Lurus (pula) terhadap mereka. Sesumgygm Allah
menyukai orang-orang yang bertakwit.”

3. Jika ada kelancangan dan bukti penghianatan (pamjpu
Apabila salah satu pihak melakukan sesuatu kelgacadan telah

pula ada bukti-bukti bahwa salah satu pihak mengadaenghianatan

¥Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahannyaprat At Taubah ayat 4.
*Departemen Agama&l-Qur'an dan Terjemahannysurat at Taubah ayat 7
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terhadap apa yang telah diperjanjikan, maka pesjanjang telah diikat
dapat dibatalkan oleh pihak yang lainnya.
Dasar hukum tentang ini dapat dipedomani ketenyaenry terdapat

dalam al-Qur’ansurat al-Anfal ayat 58

Erden IMRE @eea @08 o O08ROEO

RON@EwH Tra a0 COe:e OO
DAL OURR FOEOR SNV @RO
OHN ¢76 oo A & oS O N

ECNR P ¢V 2@k Lo QNE e S
“dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkh#&an dari suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepatereka dengan cara
yang jujur. sesungguhnya allah tidak menyukai orareng yang
berkhianat.”*
Sedangkan ulama figih menyatakan bahwa suatu akgdt doerakhir
apabila terjadi hal-hal seperti berikit:
1. Berakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itmitild tenggang waktu.
2. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apatkidatu mengikat.
3. Dalam suatu akad yang bersifat mengikat, akad dagvakhir apabila:
a. Akad itufasid
b. Berlakukhiyar syaratkhiyar ‘aib
c. Akad itu tidak dilaksanakan oleh satu pihak yangked

d. Telah tercapai tujuan akad itu secara sempurna

4. Wafat salah satu pihak yang berakad.

¥Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahannysurat al-Anfal ayat 58
*Abdul Karim ZaidanOp Cit hal.112
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Menurut Dr. Abdul Karim Zaidan, walaupun salah saititek wafat,
dapat diteruskan oleh ahli warisnya, seperti alkathsmenyewa, gadai dan
peserikatan dagang. Dengan demikian tidak ada pyifags dirugikar?®

Sedangkan menurut Ahmad Azhar Basyir, di dalam bAgasasas
Hukum Muamalat, Berakhirnya akad karena dua halgysertama akad
berakhir apabila telah tercapai tujuannya, misaldgtam jual beli akad
berakhir apabila barang telah berpindah milik kepgmkembeli dan
harganya telah menjadi milik penjual. Kedua akahkigr apabila terjadi
fasakhatau berakhir waktuny3.

Fasakhterjadi karena sebab-sebab sebagai betlkut:

a. Difasakh karena adanya hal-hal yang tidak dibemarBgara’, seperti
yang disebutkan dalam akad rusak; misalnya jualdaehng yang tidak
memenuhi syarat kejelasan.

b. Karena adanya khiyar; bakkiyarrukyat cacat, syarat, atau majlis.

c. Karena salah satu pihak dengan persetujuan pihakmambatalkan,
Fasakhcara ini disebulqalah.

d. Karena kewajiban yang ditimbulkan oleh adanya atdak dipenuhi

oleh pihak pihak bersangkutan.

35 .
Ibid
**Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum Muamal&Yogyakarta: Fakultas Hukum UllI,

1993), him.85
*bid
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e. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa emenyerjangka
waktu tertentu.
B. Konsep Umum tentang Sewiga(ah)
1. Pengertian Sewa Menyewgafah)

Menurut kamus umum bahasa Indonesia, Sewa menyevesab dari kata
dasar Sewa yang artinya pemakaian (Peminjamandtsesengan membayar uatig.

Menurut Drs.Ghufron A.Mas’Adijjarah adalah transaksi yang memperjual
belikan manfaat suatu harta berfdla.

Menurut Sayyid Sabidjarah adalah jenis akad untuk mengambil manfaat
dengan kompensa¥i.

Sedangkan menurut istilah, sebagaimana dikutip @eldendi Suhendi,
dalam Figh Muamalah, para Ulama berbeda-beda miersiledn ljarah, antara lain
sebagai berikut*

Menurut ulama Hanafiyaharah adalah akad untuk membolehkan pemilikan
manfaat yang diketahui dan disengaja dari suatyarag disewa dengan imbalan.

Menurut ulama Malikiyahljarah adalah nama bagi akad-akad untuk

kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan untuk sathggng dapat dipindahkan.

W.J.S. Purwodarmint§amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 937

¥Ghufron A.Mas’adiOp cit, hal.181

“’sayyid sabigFigih Sunnah jilid 4 (Jakarta:Pena Pundi Aksara,2006), hal.203

*Hendi suhend®pcit, hal.114

31



Menurut Syaikh Syihab Al-din dan Syaikh Umairah gatimaksud dengan
ljarah adalah akad atas manfaaat yang diketahui dangdigenntuk memberi dan
membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika it

Menurut Hasbi Ash-Shiddigidjarah adalah akad yang objeknya adalah
penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu piamilimanfaat dengan manfaat
dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat.

Sedangkan menurut Idris Ahmaljarah adalah upah, artinya mengambil
manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberi gamurut syarat-syarat tertentu.
2. Dasar Hukum Sewdjérah)

ljarah (sewa) disahkan syariat berdasarkan Al-qurann&hndan Ijma’

Dalil Al-qur’an surat ath-Thaalaq ayat 6

He€d R <@9ORA0 IS OII=D>LURCRECROML
OIID2AVO L YD o+ @90 JEANY O IIRO I HE
QRO g OB &L IONHIR BX-1U>0F M0 S€ W
BXO>00 A0 W@ rPXO 0.6 O w@iONL OILAED
JIN7e 2Xv)% 2O % %R0 OB &IORH R
HMre=2> 300 r §) RP< +o g Ol < VomHEr XA
B OI[>LOOURYANALL OII>LUD =c #Kk oo ALAE W@
HAEOCr O ¢ BX-ORON O «-[]e
ROM OB . NDv = HROGO B @ ORGr=>OHAYE
L. EO®BLEALL HORL e €AGNIOAY B0
"Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamutdmapat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan memakamenyempitkan (hati)
mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudataldq) itu sedang hamil, Maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereksabe, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlpadeemereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatapaie baik; dan jika kamu
menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh metms(anak itu) untuknya®

*Departemen Agama#l-Qur'an dan Terjemahannyaurat Ath-thaalaq:6
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Surat al-Qashash ayat 26

L& Lo HOEC I TROr ERIY. 6 ¢ <=5k 040 R
B EXN KPR FBMNMROCOIORN LI 48R 2IONR
XNk @I RGO P DD M@a e & XV BT Do I

" Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ygdieku ambillah ia sebagai

orang yang bekerja (pada kita), karena Sesunggulungag yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orangqgauat lagi dapat dipercayd®

Surat al Kahfi ayat 77

95 270086 SOY A BLISOEO* 6410} O ONEH RS-
5@ O

"Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upahkuititi.**
Dalil Sunnah Rasulullah SAW.

Sufyan telah menceritakan kepada kami, dari aziZdari Haram Ibnu

Sa’d Ibnu Muhayyashah

2

J”“"Lgd,(\x;mwfu;@;/w A Jo b Jete ez &

f

izt aet 5 sl 1l 106 5 1K

“Muhayyashah pernah bertanya kepada Rasulullah Samtang usaha sebagai
tukang hijam (bekam), maka Nabi Saw, melarangngtpt Muhayyashah terus
menerus berbicara kepada Nabi Saw. Mengenainyangehibeliu bersabda,
“Berikanah hasilnya untuk makan budakmu dan makamia penyiramu45

034 \C-LmUJ*’/’dl}« \;L.pd.).)\ ”/’”/\

“Departemen Agama#l-Qur'an dan Terjemahannyaprat Al-Qashash:26

*“Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahannyaurat Al Kahfi: 77

*Syehk Muhammad Abid AS-SindMusnadSyafi’lJuzldan@andung:Sinar Baru
algesindo,2000),hal.1348
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“Rasulullah  SAW. Pernah meminta dibekam, lalu belersabda (kepada
keluarganya) untuk tukang bekam “Berilah dia up&h”

Adapun landasahma’nyaialah semua umat sepakat, tidak ada seorang
ulama yang membantah kesepakatana() ini, meskipun terdapat perbedaan
pendapat. Tetapi hal tersebut tidak diangtjap.

3. Rukun dan Syarat Sewhafah)
ljarah merupakan suatu transaksi yang mempunyai statusinhuboleh.
Kebolehan dimaksud harus mempunyai rukun-rukunsgiarat sebagai berik(f:

1. Mujir danMusta’jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa-menyewa
atau upah mengupaMu’jir adalah orang yang memberikan upah dan
yang menyewakanMusta’jir adalah orang yang menerima upah untuk
melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, dikgarpadaVviu’jir
dan Musta’jir adalah baligh, berakal, cakap melakukamasharruf
(Mengendalikan Harta), dan saling meridhai.

Bagi orang yang berakalgarah juga diisyaratkan mengetahui manfaat
barang yang diakadkan dengan sempurna sehinggaeganderjadinya
perselisihan.

2. Shighat ljab Qabulantara Mu’jir dan Musta’jir, ljab Qabul sewa
menyewa misalnya: “Aku sewakan mobil ini kepadamstiap hari Rp

5000,00” makaMusta’ji rmenjawab “ Aku terima sewa mobil tersebut

dengan harga demikian setiap hari”.

“9Ibid, hal. 1349
*Hendi.SuhendiQp Cit hal. 117
**Ibid
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3. Ujrah, diisyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua bel#aly baik
dalam sewa menyewa maupun dalam upah-mengupabh.

4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjalkdam upah-
mengupah, diisyaratkan pada barang yang disewakagad beberapa
syarat berikuf?

a. Barang yang dijadikan objek akad sewa-menyewa dapat
dimanfaatkan kegunaannya.

b. Benda yang menjadi objek akad sewa-menyewa dagerathkan.

c. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara MBaleh)
menurutSyara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan)

d. Benda yang disewakan diisyaratk&ekal’ain (zat)-nya hingga
waktu yang ditentukan menurut perjanjian dalam adexda.

Menurut Sayyid Sabiq, Akad sewa dianggap sah $efjala Qabuldilakukan
denganLafadssewa atalafadslain yang menunjukan makna sama. Kedua pihak
yang melakukan akad diisyaratkan memiliki kemampuaitu berakal dan dapat
membedakan (baik dan buruR).

Sedangkan para penganut Mazhab Syafi'i dan Hamfiaiambahkan syarat
lain yaitu baligh. Jadi jika menurut mereka, akadkakecil meski sudaffamyiz,
dinyatakan tidak sah jika belum baligh.

Demi sahnya penyewaan, Sayyid Sabiq mengisyaraiddanal berikut?

“Ibid,hal.118
**Sayyid SabigFigihSunnah,Jilid4Op Cithal. 205
*!Ibid
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1. Kedua orang yang berakad saling ridha. Apabilahssddu dari keduanya
dipaksa untuk melakukan penyewaan maka akad tatak s
2. Mengetahui manfaat barang tersebut dengan jelasa guencegah
terjadinya fitnah. Upaya dilakukan dengan melibagkung barang. Atau
cukup dengan penjelasan akan kriteria barang tetknmaasa sewa.
3. Barang yang menjadi objek akad dapat diserahkamdkan pada saat
akad.
4. Barang dapat diserahterimakan termasuk manfaat gapgt digunakan
oleh penyewa.
5. Manfaat barang tersebut status hukumnya mubah.rBtétanasuk yang
diharamkan.
4. Pembagian Macam-macam Sewaréh)
Dilihat dari segi objeknya, para ulama figih membdiga macam yaitu yang
bersifat: manfaat dan yang bersifat pekerjaan JJasa
ljarah yang bersifat manfaat, misalnya sewa menyewa rumako,
kendaraan, pakaian, dan sebagainya. Apabila maitfaaterupakan manfaat yang
dibolehkan Syara’ untuk digunakan, maka ulama fisgpakat menyatakan boleh
dijadikan objek sewa menyewa.
ljarah yang bersifat pekerjaan adalah dengan cara memjplede seseorang
untuk melakukan suatu pekerjadijarah seperti ini menurut para ulama figih,

hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelape®i buruh bangunan, tukang

*2|bid
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jahit, buruh pabrik dan tukang sepaljarah seperti ini ada yang bersifat pribadi,
seperti menggaji pembantu rumah tangga, dan yanifgtoserikat, yaitu seorang atau
sekelompok orang yang menjual jasanya kepada obamyak. Bentukljarah
semacam ini menurut para Ulama Figih hukumnya btieh

Apabila orang yang dipekerjakan itu bersifat pribataka seluruh pekerjaan
yang ditentukan untuk dikerjakan menjdi tanggungajanya.Tetapi para Ulama
Figih sepakat menyatakan bahwa apabila objek yarkgrjgkan itu rusak
ditangannya, bukan karena kelalaian atau kesesrgapaaka ia tidak boleh dituntut
ganti rugi. Apabila kerusakan itu terjadi atas kgsgaan atau kelalaiannya, maka,
menurut kesepakatan pakar figih ia wajib menggagii®*

Sedangkan penjual jasa untuk kepentingan orangakasgperti tukang jahit
dan tukang kasut. Apabila melakukan kesalahan gghikasut yang diperbaikinya
rusak atau pakaian yang dijahit itu rusak, makapakama Figih berbeda pendapat
dalam masalah ganti rugi terhadap kerusakan itamimbu Hanifah, Zulfair Ibn
Huzail, Ulama Hanabilah dan Syafi'iyah berpendapatwa apabila kerusakan itu
bukan karena unsur kesengajaan dan kelalaian, maakidak dituntut ganti rugi
barang yang rusak ifQ1.

Abu Yusuf dan Muhammad ibn al-Hasan Asy-syaibadule@ya sahabat Abu
Hanifah, dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad Hambal berpendapat bahwa

penjual jasa untuk kepentingan umum bertanggunghaatas kerusakan barang yang

>*Nasrun Haroe®pcit, hal.236
54 1.

Ibid
**Ibid,hal.237
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sedang ia kerjakan baik dengan sengaja maupun, t@gkiali kerusakan itu diluar

batas kemampuannya. Ulama Malikiyah berpendapavdatpabila sifat pekerjaan

itu membekas pada barang yang dikerjakan, sededan & laudry, juru masak dan

buruh angkat, maka baik sengaja maupun tidak sengggala kerusakan yang terjadi
menjadi tanggung jawab mereka dan wajib digZnti.

5. Berakhirnya Sewa

Pada dasarnya perjanjian sewa menyewa merupakgnj@er yang lazim,
dimana masing-masing pihak yang terikat dalam pgaja itu tidak mempunyai hak
untuk membatalkan perjanjian. (tidak mempunyai flaaglakh), karena jenis perjanjian
termasuk kepada perjanjian timbal balik.

Bahkan jika salah satu pihak (yang menyewakan p&nyewa) meninggal
dunia, perjanjian sewa menyewa tidak akan menjatklpasalkan yang menjadi
objek perjanjian sewa menyewa masih tetap®ada.

Menurut Ulama Hanafiyah meninggalnya salah seoyamg berakad, karena
akadljarah tidak boleh diwariskan. Sedangkan menurut Jumhame| akadjarah
tidak batal dengan meninggalnya seseorang karentaataya boleh diwariskan dan
ljarah sama dengan jual beli. Yaitu mengikat kedua beilaaikpyang berakatf

Menurut Sayyid Sabig, penyewaan batal karena adaalylaal berikut®

*Y1bid

*’Chairuman Pasarib@p Cit, hal 56

*Nasrun HaroerQp Cit, hal 237

**Sayyid SabigFigihSunnahb, (Jakarta:PT Pena Pundi Aksara,2009), hal.163
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. Munculnya cacat yang sebelumnya tidak ada padanpaewaan ketika
sedang berada ditangan penyewa atau terlihatngd lemca padanya.

. Rusaknya barang sewaan yang ditentukan, seperéihriyang ditentukan
atau binatang yang ditentukan.

. Rusaknya sesuatu yang diupahkan, seperti kain gamgphkan untuk
dijahit karena apa yang diakadkan tidak mungkirurditkan setelah
kerusakanya.

. Diambilnya manfaat yang diakadkan secara sempufisalesaikannya
pekerjaan, atau berakhirnya masa penyewaan, keapabila ada uzur
yang menghalangi berakhirnya penyewaan. Apabilaan@enyewaan
tanah pertanian berakhir sebelum tanaman dipanaka nanah tetap
berada ditangan penyewa dengan membayar sewa yajag sampai
tanaman dipanen, mekipun tanpa kehendak pemilikahtandemi
menghindarkan penyewa dari kerugian karena memama@aman
sebelum waktunya.

Menurut Ulama Hanafiyah, sebagaimana dikutip olehHDNasrun
Harun, MA, apabila ada uzur dari salah satu pilsagerti rumah yang
disewakan disita Negara karena terkait utang yaamydk, maka akad
ljarah batal. Uzur-uzur yang yang dapat membatalkan djeadh itu,
menurut Ulama Hanafiyah adalah salah satu pihakhjMuflis, dan
berpindah tempatnya penyewa, misalnya, seorangi digauk menggali

sumur, sebelum sumur itu selesai penduduk degantiah ke desa lain.
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Akan tetapi uzur yang membatalkan akgdah itu apabila objeknya
mengadung cacat atau manfaat yang dituju dalam iakdnlang, seperti
kebakaran dan dilanda barfjr.

C. Konsep Umum tentang Jual beli

1. Pengertian Jual beli

Jual beli disebuBai’ dalam bahasa araBa'i adalah suatu transaksi yang
dilakukan oleh pihak penjual dengan pihak pemtethadap suatu barang dengan
harga yang disepakati.

Menurut Sayyid Sabiq, yang ditulis dalam buku Fi@hnnah 5, secara
bahasa kat®a'i berarti pertukaran secara mutlak. Masing-masing l@da Bai’dan
Syira’ digunakan untuk sesuatu yang ditunjuk oleh yang Ban, keduanya adalah
kata-kata yang memiliki dua makna yang saling i¢ategart?

Jual beli dalam syariat Islam adalah pertukaratahdengan harta dengan
dilandasi saling rela, atau pemindahan kepemiltk@amgan penukaran dalam bentuk
yang diizinkar®

Sedangkan secara istilah, menurut Syaikh Al-Quydiiagaimana dikutip

oleh Prof.Dr.Abdul Azis Muhammad Azzam jual beliadah akad saling mengganti

% Nasrun HaroerQp Cit, hal. 237
®1 Zainudin Ali, HukumPerdatalslamdilnddonesi@lakarta:Sinar Grafika,2006), hal.143
%2 Sayyid SabigFikihSunnahb,Op Cit hal.158
®Ibid, hal.159
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dengan harta yang berakibat pada kepemilikan taphadatu benda atau manfaat
untuk tempo waktu selamanya dan bukan untuk beragiepada Allak?

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi pedli yang dikemukakan
ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan masiagimg definisi adalah sarfia.

Menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah saling ukam harta dengan
melalui cara tertentu atau tukar menukar sesuahg ydiinginkan dengan yang
sepadan melalui cara tertentu yang bermafifaat.

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cddausus yang
dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah meldjab Qabul atau melalui saling
memberikan barang dan harga dari penjual dan penmaeta yang diperjual belikan
juga harus bermanfaat bagi mania.

Menurut ulama Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilakaj beli adalah saling
menukar harta dalam bentuk pemindahan milik danilpem.

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada Katilik dan
pemilikan”, karena ada juga tukar menukar hartegysifatnya tidak harus dimiliki,
seperti sewa menyewhafrah)®®

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahtigual beli adalah suatu

perjanjian tukar menukar benda atau barang yangpweyai nilai secara sukarela

4AbdulAzizMuhammadAzzarkighMuamalalfSistemTransaksiFighlslgnJakarta: Sinar
Grafika Offset,2010), hal.24
®Nasrun HaroerQp Cit, hal 111
6611.:
Ibid
*Ibid
*¥Ibid, hal.112
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diantara kedua belah pihak, yang satu menerima adeedda dan pihak lain
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau keteytrag telah dibenarkan Syara’
dan disepakati.
2. Dasar Hukum Jual beli

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antaemsemanusia mempunyai
landasan yang kuat dalam Al-quran dan Sunnah BHasllSaw. Terdapat dalam

sejumlah ayat diantaranya dalam surat Al-Bagarah: 2

¢O>ESE=:40 2e0 a0 LA Pl S
RO $YAREAS V40 s+ B FOEERO W S
QN LA ForSce KE-0>040 o AOX @

BIINE €O D900 4 Wwa 5 €OADXIAI= 40
ALV OINGE AEg, @@ L QRO M w@e I
EMNNOOEN W 4 HOXTRNO BH-MAANwa L
O=AOQOIed B B FUOHNO W - R g8

L At 12 IS[OF Jdm AP0 ¢ E M @e S + S5
V€N LNI TAOw § B¢ GHOWwa
DN, ONW<="0 TT HE KOORIDGY

A3-BEE®R o 48 ORMeSc0 FOR Vo= o g 4o
GO0 B % Lo i QEERNO ACE€IRONE IO
SHORgEOW A& & # O @b eo IS[OEFRL AN
¢ O&08. AL 2 B O OCG e 3

MO N3O

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dagzerdiri melainkan seperti

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantarakghan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan merkkekata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, PablAHah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang tetalmpai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengamiiila), Maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu(sebelum datang larangangndurusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil ribk)aka orang itu adalah

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamfia”

*Departemen Agama#|-Qur'an dan Terjemahannyasurat al-Bagarah:275
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Al-qur’an surat an-Nisa:29

BXORGOE @7 2@l LA Lo S o EHOOTi#DE0
L JSRRVCTESE 2 NNE-Nm AN BX-VMUOADHEH>EE & oo
SO Pe RO PP 20MZMWa e N ¢ DZ0%0 O <=
EVY 3@ JIE 2N OO0 0O & NAAE ¢ &
BXMADHET D & 22 du g 5‘5%7IC*&)_}(%
$ARE AL S OQRO @ FLAD80->AGOD

EYH AP ¢ TOON QW0 JEAF R

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamuisglmemakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan pag@an yang Berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu meuotbudlirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadanffl”.

Dasar hukum jual beli dalam Sunnah Rasulullah Saw.

A3 s By UL el o

“Barang siapa yang menjual makanan. Janganlah ianm&nya sebelum ia
memenuhinya
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“Barang siapa yang menjual makanan, janganlah ianjualnya sebelum makanan
itu ada ditangannny4’?
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“Barang siapa yang menjual barang miliknya secaengaja, maka hartanya itu
bagi si penjual, kecuali jika orang yang membelioygang.””®

3. Rukun dan Syarat dalam Jual beli

“Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahannyaurat an-Nisa:29
"'Syehk Muhammad Abid AS-Sin@p Cithal.1299

bid.

"¥bid.hal.1300
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Jual beli mempunyai rukun syarat yang harus dipersefingga jual beli itu
dapat dikatakan sah oleh Syara’. Dalam menentukenr jual beli, terdapat
perbedaan pendapat Ulama Hanafiyah dengan JumbamaJl Menurut Ulama
Hanafiyah, rukun jual beli hanya satu, yalifab (ungkapan membeli dan pembeli)
dan Qabul (ungkapan menjual dan penjual). Menurut mereka yaegjadi rukun
dalam jual beli itu hanyalah kerelaan kedua belllakpuntuk melakukan transaksi
jual beli. Tetapi karena unsur kerelaan itu merapakinsur hati yang sulit untuk
diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukadikasi yang menunjukan
kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yarenunjukan kerelaan kedua belah
pihak yang melakukan transaksi jual beli menuruteke, boleh tergambar dalam
ljab danQabul atau melalui cara saling memberikan barang degehaarand?

Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukun jual beli atzae yaitu®

1. Ada orang yang berakad atalimuta’agidain(penjual dan pembeli)
2. AdaShighatakad (lafalljab danQabul).

3. Ada barang yang dibeli.

4. Ada nilai tukar pengganti barang.

Syarat-syarat dalam jual beli

Menurut fugaha Hanafiyah terdapat empat macamsyareg harus dipenuhi
dalam jual beli yaitu®

1. Syaratin’agadterdiri dari:

"*Nasrun Haroep Cit, hal 114
Ibid, hal 115
’®Ghufron A. Mas’adiOp Cit, hal.121
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a. Yang berkenaan deng#wjid.. harus cakap bertindak hukum
b. Berkenaan dengan akadnya sendiri. Yaitu adanyaefqa&an
antaraljab danQabuldan berlangsung dalam majlis akad.
c. Berkenaan dengan objek jual beli: barangnya adbdk sendiri
dan dapat diserah terimakan ketika akad.

2. SyaratShihah
SyaratShihahyang bersifat umum adalah jual beli tidak mengagdun
unsur yang merusak, yakniJihalah (Ketidak jelasan), Ikrah
(Paksaan);Taugqit (Pembatasan waktu§zharar (Tipu daya),Dharar
(Aniaya), dan persyaratan yang merugikan pihak laglapun syarat
Shihahyang bersifat khusus adalah: penyerahan dalamulalbgli
benda bergerak, kejelasan mengenai harga pokokmddial
Murabahah,terpenuhinya dalam hal kriteria dan tidak mengagdun
unsur riba dalam jual beli

3. SyaratNafads
Syarat Nafads yaitu, benda yang diperjual belikdaktmengandung
hak orang lain.

4. SyaratLuzum
Yaitu tidak adanya hakhiyar yang memberikan pilihan kepada
masing-masing pihak antara membatalkan atau mekzarysal beli.

Menurut Mazhab Malikiyah

45



Fugaha Malikiyah merumuskan tiga macam syaratjet) yaitu?’
1. Agid: Mumayyis cakap hukum, berakal sehat, pemilik barang
2. Shigat dilaksanakan dalam satu majelis, antiggh dan Qabul tidak
terputus
3. Objek: tidak dilarang oleh syara’, suci, bermanfadiketahui oleh
Aqid, dapat diserah terimakan.
Menurut Mazhab Syafi'iyah
Fugaha Syafiiyah merumuskan dua kelompok persgmargiang berkaitan
denganjab Qabuldan Objek jual beli.
Syarat yang berkaitan denggab QabulatauShigatakad*®
1. Berupa percakapan kedua belah pihak
2. Pihak pertama menyatakan barang dan harga barangnya
3. Qabuldinyatakan oleh pihak kedua
4. Antaraljab danQabultidak terputus dengan percakapan lain
5. KalimatQabultidak berubah denga@abulyang baru
6. Terdapat kesesuaian ant§ed danQabul.
7. Shighatakad tidak digantungkan dengan akad yang lain
8. Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu.
Syarat yang berkaitan dengan Objek Jual Beli:

1. Harus suci

\bid,hal.122
"®|bid,hal.123
"Ibid
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4.

5.

Dapat diserahterimakan
Dapat dimanfaatkan secara Syara’
Hak milik sendiri

Berupa materi dan sifatnya-sifatnnya dapat dinyataecara jelas

Menurut Mazhab Hanabillah

Fugaha Hanabillah merumuskan tiga kategori pertmrgaitu, berkaitan

denganrAqid (para pihak) dan yang berikatan den§aighatdan objek akad.

Syarat yang berkaitan dengagid adalah?®

1. Al-rusyd (baligh dan berakal), kecuali dalam jual beli bgragmng

ringan.

2. Ada kerelaan.

SyaratShighatadalah®

1.

Berlangsung dalam satu majelis

2. Antaraljab danQabultidak terputus

3. Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu teutent

Syarat objek akad adal&h:

Berupa harta
Harta tersebut dimiliki para pihak
Dapat diserahterimakan

Dinyatakan secara jelas oleh para pihak

1.
2.
3.
4.
®\bid,hal.124
#1bid
#|bid
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5. Harga dinyatakan secara jelas

6. Tidak ada halangan Syara’
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